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BAB IV 
PEMBAHASAN UMUM 

Penentuan strategi pemasaran biji kopi pada Kapakata Coffee Roasters 

dapat dilakukan menggunakan beberapa analisis. Analisis pertama yaitu analisis 

SWOT untuk menentukan faktor internal dan eksternal yang dimiliki Kapakata 

Coffee Roasters. Faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan, sedangkan 

faktor eksternal merupakan peluang dan ancaman. Setelah menemukan faktor-

faktor internal dan eksternal dari Kapakata Coffee Roasters, dilakukan analisis 

menggunakan matriks SPACE untuk menentukan posisi strategis perusahaan 

yang terdiri dari empat kuadran, yaitu kuadran agresif, konservatif, defensif, dan 

kompetitif. Posisi strategis perusahaan harus dianalisis untuk menentukan jenis 

strategi seperti apa yang cocok digunakan. Setelah mengetahui berbagai alternatif 

strategi yang akan digunakan, dilakukan perangkingan atau pengurutan alternatif 

strategi menggunakan QSPM. Hal ini dilakukan dalam rangka mengetahui 

alternatif strategi mana yang dijadikan prioritas. Pemeringkatan ini menggunakan 

attractiveness score dan total attractiveness score yang dihasilkan dari perkalian 

antara faktor internal dan eksternal dengan alternatif strategi yang telah 

dirumuskan. 

IV.1  Strategi Pemasaran Biji Kopi Berdasarkan Penggunaan Analisis SWOT 
pada Kapakata Coffee Roasters 
Analisis SWOT menggunakan sebuah matriks yang berguna untuk 

mengetahui strategi perusahaan yang sedang dilakukan maupun yang dapat 

dilakukan untuk menghasilkan alternatif strategi pada perusahaan. Analisis SWOT 

bisa dengan jelas menggambarkan faktor internal yang berupa kekuatan dan 

kelemahan, dan faktor eksternal berupa peluang dan ancaman yang dimiliki bisnis 

tersebut. Hasil analisis faktor internal dan eksternal dari Kapakata Coffee Roasters 

yaitu: 

1. Kekuatan 

a. Produk yang dihasilkan lebih berkualitas dari kompetitor 

b. Produk yang dihasilkan dibuat sesuai dengan SOP yang jelas 

c. Hubungan baik dengan konsumen 

d. Hubungan baik dengan petani 
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e. Penerapan teknologi dalam pengolahan biji kopi 

2. Kelemahan 

a. Penggunaan media sosial belum optimal 

b. Pengiriman produk belum optimal 

c. Keterbatasan kapasitas mesin produksi 

3. Peluang 

a. Menjamurnya bisnis kedai kopi di kota Makassar 

b. Meningkatnya minat masyarakat terhadap kopi 

c. Meningkatnya jasa pengiriman hingga luar kota 

d. Meningkatnya penggunaan toko daring bagi konsumen 

e. Mudahnya akses jalan ke petani (telah diperbaiki pemerintah) 

f. Regulasi pemerintah untuk mengutamakan belanja produk dalam negeri 

4. Ancaman 

a. Fluktuasi harga kopi global 

b. Cuaca tidak menentu 

c. Risiko pengiriman produk 

Setelah menganalisis faktor internal dan eksternal dari Kapakata Coffee 

Roasters, diketahui bahwa Kapakata Coffee Roasters berada pada sel I dalam 

matriks IE (internal-eksternal). Implikasi strategi yang diterapkan untuk bisnis yang 

berada pada sel ini yaitu bertumbuh dan membangun (grow and build). Strategi-

strategi yang cocok bagi bisnis yang berada pada sel ini adalah strategi intensif 

seperti market penetration, market development, dan product development. Bisnis 

yang berada pada sel ini juga bisa menerapkan strategi terintegrasi seperti 

backward integration, forward integration, dan horizontal integration. 

Analisis SWOT dilanjutkan dengan merumuskan alternatif strategi 

berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang sebelumnya 

telah diidentifikasi. Alternatif strategi berdasarkan SWOT ini terbagi menjadi 

empat, yaitu strategi S-O (Strength-Opportunities), W-O (Weakness-

Opportunities), S-T (Strength-Threats) dan W-T (Weakness-Threats). Dari strategi-

strategi tersebut akan diperoleh beberapa alternatif strategi yang dapat dilakukan 

perusahaan. Berdasarkan formulasi strategi yang telah dilakukan, didapatkan 

beberapa strategi pemasaran yang dapat dilakukan oleh Kapakata Coffee 

Roasters. Strategi tersebut meliputi: 
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1. Strategi SO (Strength-Opportunity) 

a. Mengembangkan varian dan menjaga konsistensi kualitas produk 

b. Membuat program untuk mempertahankan dan meningkatkan loyalitas 

pelanggan 

c. Menjaga hubungan baik dengan pemasok 

2. Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

a. Mengoptimalkan sosial media untuk memasarkan produk 

b. Memperbesar potensi pasar di luar kota Makassar 

c. Peningkatan proses produksi 

3. Strategi ST (Strength-Threat) 

a. Membuat standar produk yang tepat dan visible 

b. Pengembangan desain kemasan pengiriman yang lebih aman 

4. Strategi WT (Weakness-Threat) 

a. Membuka peluang kerja sama dengan pihak pengiriman yang memiliki 

garansi 

b. Selalu menjaga ketersediaan suplai bahan baku dari pemasok 

IV.2  Strategi Pemasaran Biji Kopi Berdasarkan Penggunaan Matriks SPACE 
pada Kapakata Coffee Roasters 
Langkah selanjutnya untuk menentukan strategi pemasaran biji kopi pada 

Kapakata Coffee Roasters, perlu diketahui bagaimanakah posisi strategis 

perusahaan. Dilakukan analisis dengan menggunakan matriks SPACE (Strategic 

Position and Action Evaluation). Matriks SPACE digunakan untuk menggambarkan 

keadaan organisasi dengan menggunakan diagram grafik yang terdiri dari 4 

(empat) kuadran serta skala ukurannya. Diagram grafik terdiri pada matriks 

SPACE terdiri dari dua dimensi, yaitu: 1) Dimensi kekuatan dan kelemahan (sumbu 

Y) yang terdiri dari FS (Financial Strength) seperti keuangan, modal, anggaran, 

dan ES (Enviromental Stability) yaitu teknologi, permintaan, dan harga jual. 2) 

Dimensi peluang dan ancaman (sumbu X) yang terdiri dari IS (Industry Strength) 

seperti pertumbuhan ekonomi, finansial, produktivitas, dan kapasitas, dan CA 

(Competitive Advantage) seperti kualitas produk, besar pasar dan lain-lain 

(Retnolia: 2017). Faktor-faktor penentu dalam analisis matriks SPACE dari 

Kapakata Coffee Roasters yaitu: 
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1. Financial Strength (FS) 

a. Tidak adanya ketergantungan terhadap pemodal 

b. Pendapatan meningkat 38% dibandingkan tahun lalu 

2. Competitive Advantage (CA) 

a. Hubungan yang baik dengan supplier bahan baku (petani) 

b. Produk yang dihasilkan berkualitas dibandingkan dengan pesaing 

3. Industry Strength (IS) 

a. Potensi memperoleh keuntungan yang tinggi 

b. Potensi pertumbuhan kedai kopi yang tinggi 

4. Environmental Stability (ES) 

a. Ketersediaan bahan baku yang tidak menentu 

b. Fluktuasi harga kopi global 

Faktor-faktor tersebut kemudian diberikan bobot atau nilai menggunakan 

skala yang telah ditentukan dari matriks SPACE, yaitu skala 1 (paling buruk) 

hingga 6 (paling baik) untuk variabel IS dan skala -6 (paling buruk) hingga -1 

(paling baik) untuk variabel ES. Setelah melakukan pengolahan pembobotan 

menggunakan matriks SPACE, maka dapat diketahui bahwa sumbu X berada 

pada titik kordinat 2,0 sedangkan sumbu Y berada pada titik kordinat 0,0.5 

Diketahui garis arah koordinat vektor kurva matriks SPACE memposisikan 

Kapakata Coffee Roasters di kuadran agresif. Kapakata berada dalam posisi yang 

sangat bagus untuk memanfaatkan berbagai kekuatan internalnya untuk menarik 

keuntungan dari peluang-peluang eksternal, mengatasi kelemahan internal, dan 

menghindari berbagai ancaman eksternal. Strategi yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan yang terdapat pada kuadran agresif seperti ini yaitu strategi integrasi, 

seperti integrasi ke depan, integrasi ke belakang, dan integrasi horizontal. Selain 

strategi integrasi, dapat juga dilakukan strategi penetrasi pasar, pengembangan 

pasar, pengembangan produk, dan diversifikasi (Maulida, dkk: 2020). 
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IV.3  Strategi Pemasaran Biji Kopi Berdasarkan Penggunaan QSPM pada 
Kapakata Coffee Roasters 
Analisis ketiga yang dilakukan untuk menentukan alternatif strategi 

pemasaran biji kopi pada Kapakata Coffee Roasters adalah analisis menggunakan 

QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix). Penggunaan QSPM ini merupakan 

tahap akhir dari analisis formulasi strategi pemasaran biji kopi untuk Kapakata 

Coffee Roasters. QSPM dijadikan alat untuk mengevaluasi berbagai alternatif 

strategi yang telah dirumuskan berdasarkan faktor-faktor internal dan eksternal 

perusahaan. Skor QSPM diperoleh dari hasil perkalian antara bobot dengan nilai 

daya tarik masing-masing strategi.  

Setelah melakukan perhitungan nilai AS dan TAS pada kesepuluh alternatif 

strategi, didapatkan tiga prioritas alternatif strategi. Alternatif strategi pada 

peringkat pertama yaitu “mengembangkan varian dan desain produk” dengan skor 

TAS sebesar 6,418. Peringkat kedua yaitu “selalu menjaga ketersediaan suplai 

bahan baku dari pemasok” dengan skor TAS sebesar 6,409. Peringkat ketiga yaitu 

“menjaga hubungan baik dengan pemasok” dengan skor TAS sebesar 6,254. 

Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa strategi pemasaran biji kopi yang paling 

efektif untuk Kapakata Coffee Roasters yaitu “mengembangkan varian dan desain 

produk” dengan skor TAS sebesar 6,418. Strategi ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menjadi rujukan dari penelitian ini, yaitu penelitian  yang dilakukan 

Purba (2015). Penelitian tersebut menghasilkan sepuluh alternatif strategi dan 

“mengembangkan varian dan desain produk” juga termasuk ke dalam peringkat 

tiga besar alternatif strategi yang paling efektif.  
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BAB V 
KESIMPULAN UMUM 

V.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian dengan judul “Strategi 

Pemasaran Biji Kopi dengan SWOT Analysis, SPACE Matrix, dan QSPM pada 

Kapakata Coffee Roasters” dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel V.1 Kesimpulan Strategi Pemasaran Biji Kopi pada Kapakata Coffee 
Roasters 

No. Analisis Strategi Pemasaran 

1 SWOT 

Strategi SO 

Mengembangkan varian dan menjaga 
konsistensi kualitas produk 
Membuat program untuk mempertahankan dan 
meningkatkan loyalitas pelanggan 
Menjaga hubungan baik dengan pemasok 

Strategi WO 

Mengoptimalkan sosial media untuk 
memasarkan produk 
Memperbesar potensi pasar di luar kota 
Makassar 
Peningkatan proses produksi 

Strategi ST 
Membuat standar produk yang tepat dan visible 
Pengembangan desain kemasan yang lebih 
aman 

Strategi WT 

Membuka peluang kerja sama dengan pihak 
pengiriman yang memiliki garansi 
Selalu menjaga ketersediaan suplai bahan baku 
dari pemasok 

2 SPACE Kuadran Agresif 

Strategi integrasi (integrasi ke depan, ke 
belakang, dan horizontal) 
Strategi penetrasi pasar 
Strategi pengembangan pasar 
Strategi pengembangan produk 
Strategi diversifikasi produk 

3 QSPM 

Peringkat pertama Mengembangkan varian dan desain produk 

Peringkat kedua Selalu menjaga ketersediaan suplai bahan baku 
dari pemasok 

Peringkat ketiga Menjaga hubungan baik dengan pemasok 
 

Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan, menghasilkan strategi 

SO, WO, ST, dan WT yang jika ditotal yaitu terdapat 10 alternatif strategi. Selain 

itu, dilakukan analisa posisi strategis dari Kapakata Coffee Roasters dengan 
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menggunakan Matriks SPACE. Hasilnya menunjukkan posisi strategis Kapakata 

Coffee Roasters berada pada kuadran agresif. Perusahaan/bisnis yang berada 

pada kuadran ini dapat melakukan berbagai strategi, antara lain strategi integrasi, 

strategi penetrasi pasar, strategi pengembangan pasar, strategi pengembangan 

produk, dan strategi diverisifkasi produk. Kemudian, berdasarkan 10 alternatif 

strategi yang telah dirumuskan, dilakukan penentuan prioritas strategi yang 

diterapkan dengan menggunakan QSPM. Hasilnya, alternatif strategi yang 

menjadi prioritas untuk diterapkan yaitu mengembangkan varian dan desain 

produk, selalu menjaga ketersediaan suplai bahan baku dari pemasok, dan 

menjaga hubungan baik dengan pemasok. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut adalah saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti: (1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

sebagai pengembangan dan pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu 

pemasaran; (2) Diharapkan pengembangan konsep dan metode lain dapat 

digunakan dan dikembangkan dalam mendukung keberhasilan metode SWOT, 

penggunaan matriks SPACE, dan QSPM dalam menganalisis strategi pemasaran 

pada bisnis/perusahaan; (3) Diharapkan Kapakata Coffee Roasters dapat 

mengaplikasikan hasil penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan



 

72 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

73 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

1.1 Daftar Pertanyaan Kepada Informan Utama 
• Bagaimana anda mendeskripsikan produk-produk yang dijual di Kapakata 

Coffee Roasters? 

• Bagaimana strategi penentuan harga yang diterapkan di Kapakata? 

• Bagaimana peran tempat atau lokasi terhadap pemasaran biji kopi/produk? 

• Strategi apa yang anda gunakan untuk mempromosikan produk Kapakata? 

• Apa menurut anda kelebihan dari bisnis ini? 

• Apa menurut anda kekurangan dari bisnis ini? 

• Apa menurut anda peluang bisnis ini? 

• Apa menurut anda ancaman bisnis ini? 

• Persaingan bisnis seperti apa? 

• Apakah ada pemodal atau mitra bisnis lain dalam menjalankan bisnis? 

• Apakah ada kebijakan pemerintah yang mendukung/menghambat usaha 

yang dijalankan? 

• Apakah menggunakan teknologi dalam menjalankan bisnis? 

• Apakah ada kesulitan dalam memperoleh pemasok bahan baku? 

• Bagaimana pengaruh keadaan ekonomi sekarang terhadap bisnis anda? 

1.2 Pertanyaan Kepada Informan Tambahan 
• Bagaimana pendapat Anda tentang pertumbuhan bisnis produk turunan kopi 

di Makassar? 

• Bagaimana potensi bisnis produk turunan kopi di Makassar 

• Pertumbuhan kedai kopi dan minat masyarakat akan kopi di kota Makassar 

makin meningkat. Bagaimana seharusnya suatu bisnis produk olahan kopi 

dapat menyambut pertumbuhan tersebut? 

• Ketersediaan bahan baku menjadi faktor kunci dalam bisnis roasting biji kopi. 

Bagaimana strategi yang dapat diterapkan oleh bisnis UMKM untuk dapat 

menjamin ketersediaan bahan baku? 

• Apa faktor penentu yang dapat dilakukan oleh suatu bisnis untuk bersaing 

saat banyak pesaing di industri yang sama? 

• Apakah ada kebijakan dari pemerintah untuk membantu keberlangsungan 

bisnis UMKM, terutama bisnis roastery atau kedai kopi? 
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• Bagaimana bentuk peran serta pemerintah dalam untuk membantu 

keberlangsungan bisnis UMKM, terutama bisnis roastery atau kedai kopi? 

• Hal apa yang membuat Anda sebagai pelaku bisnis kedai kopi di Makassar 

memutuskan untuk memperoleh biji kopi dari Kapakata Coffee Roasters? 
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Lampiran 1.3. Data Penjualan Biji Kopi Kapakata Coffee Roasters 

 

Data Penjualan Biji Kopi Kapakata Coffee 
Roasters  

Data Penjualan Biji Kopi Kapakata Coffee Roasters 

Maret-Februari 2022/2024 (dalam kg)  Maret-Februari 2022/2024 (dalam rupiah) 

Bulan 2022 2023 2024  Bulan 2022 2023 2024 
Maret 342 564  

 Maret 58.140.000 95.880.000  

April 354 573  
 April 60.180.000 97.410.000  

Mei 423 486  
 Mei 71.910.000 82.620.000  

Juni 387 566  
 Juni 65.790.000 96.220.000  

Juli 456 544  
 Juli 77.520.000 92.480.000  

Agustus 487 596  
 Agustus 82.790.000 101.320.000  

September 489 576  
 September 83.130.000 97.920.000  

Oktober 435 602  
 Oktober 73.950.000 102.340.000  

November 469 643  
 November 79.730.000 109.310.000  

Desember 454 698  
 Desember 77.180.000 118.660.000  

Januari 487 723 755  Januari 82.790.000 122.910.000 128.350.000 

Februari 492 745 770  Februari 83.640.000 126.650.000 130.900.000 

TOTAL 5275 7316 1525 
 

Omset Per 12 
bulan 896.750.000 1.243.720.000 259.250.000 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       

        
        
        
        
        
        
        
        



 76 

Data Penjualan Speciality Beans      
Maret-Februari 2022/2024 (dalam kg)      

Bulan 2022 2023 2024  Bulan 2022 2023 2024 
Maret 19 59    Maret 7.125.000 22.125.000  

April 22 75    April 8.250.000 28.125.000  

Mei 49 61    Mei 18.375.000 22.875.000  

Juni 32 67    Juni 12.000.000 25.125.000  

Juli 43 81    Juli 16.125.000 30.375.000  

Agustus 66 84    Agustus 24.750.000 31.500.000  

September 87 76    September 32.625.000 28.500.000  

Oktober 47 88    Oktober 17.625.000 33.000.000  

November 78 98    November 29.250.000 36.750.000  

Desember 88 92    Desember 33.000.000 34.500.000  

Januari 82 87 110  Januari 30.750.000 32.625.000 41.250.000 
Februari 95 96 99  Februari 35.625.000 36.000.000 37.125.000 

TOTAL 708 964 209 
 

Omset Per 12 
bulan 265.500.000 361.500.000 78.375.000 
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Lampiran 1.4. Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

KUESIONER PENELITIAN 

No. Responden: 

Tanggal Pengisian: 

Strategi Pemasaran Biji Kopi dengan SWOT Analysis, SPACE Matrix, dan 
QSPM pada Kapakata Coffee Roasters 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

MUSTAMIR SULTAN 

P042221012 

 

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin 

Ø Identitas Informan 

.1 Nama   : 

.2 Jenis Kelamin : 

.3 Umur   : 

.4 Jabatan  : 

.5 Pendidikan  : 

Ø Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 

Berikut ini adalah faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor 

eksternal (peluang dan ancaman) secara umum yang dapat dijadikan 

panduan dalam menentukan faktor internal-eksternal perusahaan. Peneliti 
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tidak menutup kemungkinan bagi Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban 

diluar dari daftar yang ada karena menyesuaikan dengan kondisi/situasi 

Kapakata Coffee Roaster. 

1. Faktor Internal 

a. Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa sajakah yang menjadi kekuatan 

Kapakata Coffee Roasters? 

b. Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa sajakah yang menjadi kelemahan 

Kapakata Coffee Roasters? 

2. Faktor Eksternal 

a. Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa sajakah yang menjadi peluang 

Kapakata Coffee Roasters? 

b. Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa sajakah yang menjadi ancaman 

Kapakata Coffee Roasters? 
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Lampiran 1.5. Penentuan Bobot dan Tingkat Signifikan Faktor Internal dan 
Faktor Eksternal 

KUESIONER PENELITIAN 

No. Responden: 

Tanggal Pengisian: 

Strategi Pemasaran Biji Kopi dengan SWOT Analysis, SPACE Matrix, dan 
QSPM pada Kapakata Coffee Roasters 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

MUSTAMIR SULTAN 

P042221012 

 

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin 

Ø Identitas Informan 

.1 Nama   : 

.2 Jenis Kelamin  : 

.3 Umur   : 

.4 Jabatan   : 

.5 Pendidikan  : 

Ø Petunjuk Pengisian 

1. Tentukan nilai bobot dan tingkat signifikan dari masing-masing faktor internal 

(kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman), 
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menggunakan skala 1-4 dimana ketentuan skala tersebut berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: 

Nilai 1 = Jika faktor strategis tersebut dinilai menjadi kelemahan utama  

Nilai 2 = Jika faktor strategis tersebut dinilai menjadi kelemahan kecil  

Nilai 3 = Jika faktor strategis tersebut dinilai menjadi kekuatan utama 

Nilai 4 = Jika faktor strategis tersebut dinilai menjadi kekuatan kecil 

 

Ø Penentuan Bobot Internal 

Faktor Internal Bobot 
Tingkat 

Signifikan 

Kekuatan 

S1 
Produk yang dihasilkan lebih 
berkualitas dibandingkan 
kompetitor 

 
 

S2 Produk yang dihasilkan dibuat 
sesuai dengan SOP yang jelas 

  

S3 Hubungan baik dengan 
konsumen 

  

S4 Hubungan baik dengan petani   

S5 Penerapan teknologi dalam 
pengolahan biji kopi 

  

 

Faktor Internal Bobot 
Tingkat 

Signifikan 

Kelemahan 

W1 Penggunaan media sosial 
belum optimal 

  

W2 Pengiriman produk belum 
optimal 

  

W3 Keterbatasan kapasitas mesin 
produksi 

  

 

Ø Penentuan Bobot Eksternal 

Faktor Eksternal Bobot 
Tingkat 

Signifikan 

Peluang 

O1 Menjamurnya bisnis kedai kopi 
di kota Makassar 

  

O2 Meningkatnya minat 
masyarakat terhadap kopi 

  

O3 Meningkatnya jasa pengiriman 
yang bisa mencapai luar kota 
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O4 Meningkatnya penggunaan 
toko daring bagi konsumen 

  

O5 
Mudahnya akses jalan ke 
petani (telah diperbaiki 
pemerintah) 

 
 

O6 
Regulasi pemerintah untuk 
mengutamakan belanja produk 
dalam negeri 

 
 

 

Faktor Eksternal Bobot 
Tingkat 

Signifikan 

Ancaman 

T1 Fluktuasi harga kopi global   

T2 Cuaca tidak menentu   

T3 Risiko pengiriman produk   
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Lampiran 1.6. Penentuan Nilai Daya Tarik QSPM 

KUESIONER PENELITIAN 

No. Responden: 

Tanggal Pengisian: 

Strategi Pemasaran Biji Kopi dengan SWOT Analysis, SPACE Matrix, dan 
QSPM pada Kapakata Coffee Roasters 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

MUSTAMIR SULTAN 

P042221012 

 

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin 

Ø Identitas Informan 

.1 Nama   : 

.2 Jenis Kelamin  : 

.3 Umur   : 

.4 Jabatan   : 

.5 Pendidikan  : 

Ø Petunjuk Pengisian 

1. Tentukan nilai attractiveness score (AS) dari masing - masing strategi dari 

kajian berdasarkan matriks pada matching stage, berikut ini dengan 

memberi nilai pada pilihan Bapak/Ibu. 
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2. Batasan nilai AS adalah:  

1 = tidak menarik 

2 = agak menarik 

3 = secara logis menarik 

4 = sangat menarik 

 

 

Faktor 
Kunci 

Alternatif Strategi 

AS1 AS2 AS3 AS4 AS5 AS6 AS7 AS8 AS9 AS10 

S1           

S2           

S3           

S4           

S5           

W1           

W2           

W3           

O1           

O2           

O3           

O4           

O5           

O6           

T1           

T2           

T3           
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Lampiran 2. Hasil Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 

Berdasarkan identifikasi faktor internal dan eksternal, berikut masing-masing S, 

W,O, dan T. 

Kekuatan (S) 

S1 Produk yang dihasilkan lebih berkualitas dibandingkan kompetitor 

S2 Produk yang dihasilkan dibuat sesuai dengan SOP yang jelas 

S3 Hubungan baik dengan konsumen 

S4 Hubungan baik dengan petani 

S5 Penerapan teknologi dalam pengolahan biji kopi 

 

Kelemahan (W) 

W1 Penggunaan media sosial belum optimal 

W2 Pengiriman produk belum optimal 

W3 Keterbatasan kapasitas mesin produksi 

 

Peluang (O) 

O1 Menjamurnya bisnis kedai kopi di kota Makassar 

O2 Meningkatnya minat masyarakat terhadap kopi 

O3 Meningkatnya jasa pengiriman yang bisa mencapai luar kota 

O4 Meningkatnya penggunaan toko daring bagi konsumen 

O5 Mudahnya akses jalan ke petani (telah diperbaiki pemerintah) 

O6 Regulasi pemerintah untuk mengutamakan belanja produk dalam negeri 

 

Ancaman (T) 

T1 Fluktuasi harga kopi global 

T2 Cuaca tidak menentu 

T3 Risiko pengiriman produk 
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Lampiran 3. Penentuan Bobot dan Rating dari Informan (IFE dan EFE) 

  
Faktor Strategis Tingkat 

Signifikan Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

S1 

Produk yang 
dihasilkan lebih 
berkualitas 
dibandingkan 
kompetitor 

3 0,176471 4 0,705882 

S2 

Produk yang 
dihasilkan 
dibuat sesuai 
dengan SOP 
yang jelas 

2 0,117647 4 0,470588 

S3 
Hubungan baik 
dengan 
konsumen 

1 0,058824 3,5 0,205882 

S4 Hubungan baik 
dengan petani 3 0,176471 5 0,882353 

S5 

Penerapan 
teknologi dalam 
pengolahan biji 
kopi 

1 0,058824 3,5 0,205882 

  2,470588 

Kelemahan 

W1 
Penggunaan 
media sosial 
belum optimal 

3 0,176471 1 0,176471 

W2 
Pengiriman 
produk belum 
optimal 

3 0,176471 2 0,352941 

W3 
Keterbatasan 
kapasitas 
mesin produksi 

1 0,058824 2 0,117647 

  0,647059 
TOTAL 17 1 25 3,117647 

 

  
Faktor Strategis Tingkat 

Signifikan Bobot Rating Skor 

Peluang 

O1 
Menjamurnya 
bisnis kedai kopi 
di kota Makassar 

3 0,157895 5 0,789474 

O2 
Meningkatnya 
minat masyarakat 
terhadap kopi 

3 0,157895 4 0,631579 

O3 Meningkatnya 
jasa pengiriman 1 0,052632 3,5 0,184211 
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yang bisa 
mencapai luar 
kota 

O4 

Meningkatnya 
penggunaan toko 
daring bagi 
konsumen 

1 0,052632 3,5 0,184211 

O5 

Mudahnya akses 
jalan ke petani 
(telah diperbaiki 
pemerintah) 

3 0,157895 4 0,631579 

O6 

Regulasi 
pemerintah untuk 
mengutamakan 
belanja produk 
dalam negeri 

1 0,052632 3,5 0,184211 

  2,605263 

Ancaman 

T1 Fluktuasi harga 
kopi global 3 0,157895 1 0,157895 

T2 Cuaca tidak 
menentu 3 0,157895 2 0,315789 

T3 Risiko pengiriman 
produk 1 0,052632 2 0,105263 

  0,578947 
TOTAL 19 1 28,5 3,184211 
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Faktor 
Strategis Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 Strategi 6 Strategi 7 Strategi 8 Strategi 9 Strategi 10 
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Kekuatan                                           
S1 0,17647059 4 0,706 3 0,529 1,5 0,265 3 0,529 3,5 0,618 1,5 0,265 3,5 0,618 4 0,706 1,5 0,265 3 0,529 

S2 0,11764706 3 0,353 2,5 0,294 3 0,353 3 0,353 3 0,353 3 0,353 4 0,471 3,5 0,412 1,5 0,176 3 0,353 

S3 0,05882353 3 0,176 4 0,235 2 0,118 4 0,235 3 0,176 1 0,059 2 0,118 3 0,176 2 0,118 1 0,059 

S4 0,17647059 4 0,706 4 0,706 4 0,706 4 0,706 3,5 0,618 2 0,353 1 0,176 4 0,706 2 0,353 4 0,706 

S5 0,05882353 3 0,176 2 0,118 3 0,176 4 0,235 2 0,118 2 0,118 2 0,118 4 0,235 2 0,118 2 0,118 

Kelemahan                                          

W1 0,17647059 3 0,529 4 0,706 4 0,706 4 0,706 4 0,706 1 0,176 3 0,529 1 0,176 3 0,529 3 0,529 

W2 0,17647059 4 0,706 1 0,176 3 0,529 1 0,176 4 0,706 3 0,529 2 0,353 3,5 0,618 4 0,706 2 0,353 

W3 0,05882353 2 0,118 1 0,059 1 0,059 1 0,059 2 0,118 4 0,235 3 0,176 3,5 0,206 3 0,176 4 0,235 

Peluang                                          

O1 0,15789474 4 0,632 4 0,632 3,5 0,553 4 0,632 2 0,316 2 0,316 3,5 0,553 4 0,632 3 0,474 4 0,632 

O2 0,15789474 4 0,632 4 0,632 3,5 0,553 4 0,632 4 0,632 1,5 0,237 2,5 0,395 3 0,474 2,5 0,395 3 0,474 

O3 0,05263158 3,5 0,184 1 0,053 3 0,158 1 0,053 4 0,211 2 0,105 3 0,158 3 0,158 4 0,211 3 0,158 

O4 0,05263158 3 0,158 3 0,158 2 0,105 4 0,211 4 0,211 2 0,105 3 0,158 3 0,158 4 0,211 2 0,105 

O5 0,15789474 2 0,316 4 0,632 4 0,632 3 0,474 2 0,316 3 0,474 2 0,316 3 0,474 2 0,316 4 0,632 

O6 0,05263158 2 0,105 3 0,158 2,5 0,132 3 0,158 3,5 0,184 2 0,105 3 0,158 2 0,105 2 0,105 3 0,158 

Ancaman                                          

T1 0,15789474 2,5 0,395 2 0,316 4 0,632 1 0,158 2 0,316 4 0,632 3 0,474 3,5 0,553 2 0,316 4 0,632 

T2 0,15789474 2 0,316 2 0,316 3 0,474 1 0,158 1 0,158 4 0,632 2 0,316 2 0,316 2 0,316 4 0,632 

T3 0,05263158 4 0,211 3 0,158 2 0,105 3 0,158 4 0,211 2 0,105 3 0,158 2 0,105 4 0,211 2 0,105 

TOTAL 2   6,418   5,876   6,254   5,632   5,964   4,799   5,243   6,209   4,994   6,409 

Lampiran 4. Penentuan Alternatif Strategi QSPM 
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Lampiran 5 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Produk Biji Kopi Produksi Kapakata Coffee Roasters 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Produk Specialty Beans Produksi Kapakata Coffee Roasters 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Mesin Roaster yang Dimiliki Kapakata 
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Gambar 4 Bahan Baku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Wawancara dengan Informan Pendukung (Akademisi dan Pemerintah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Wawancara dengan Informan Utama (Internal Kapakata Coffee 
Roasters) 
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Gambar 6 Proses Roasting Biji Kopi di Kapakata Coffee Roasters 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Packaging dan Mesin Kemasan yang Dimiliki Kapakata Coffee 
Roasters 
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Lampiran 6 Jurnal Penelitian 

 


